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ABSTRAK

Hendia Mama Dianti : Penggunaan Strategi Belajar Aktif Tipe Hollywood
Squares Pada Materi Koloid Kelas XI di SMAN 2
Lengayang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan strategi
belajar aktif tipe Hollywood Squares, terhadap hasil belajar kimia siswa pada
materi koloid kelas XI di SMAN 2 Lengayang. Penelitian ini dilakukan di SMAN
2 Lengayang pada semester genap tahun ajaran 2011/2012. Jenis penelitian ini
adalah eksperimen dengan Rancangan Randomized Control Group Only Design.
Untuk mengetahui hasil belajar siswa maka dilakukan tes hasil belajar
menggunakan 25 soal objektif. Data yang diperoleh dianalisis dengan
menggunakan uji-t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil
belajar siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dari nilai rata-rata hasil belajar
pada kelas kontrol. Nilai rata-rata pada kelas eksperimen = 80,32 dan pada kelas
kontrol = 75,05. Setelah dilakukan uji-t pada taraf signifikan 5% atau o = 0,05
didapat thitung = 2,64 dan taper = 1,67. thing > traver, bErarti Ho ditolak dan H
diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa yang menggunakan
strategi belajar aktif tipe Hollywood Squares lebih tinggi dari pada hasil belajar
siswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional pada materi koloid.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Koloid merupakan salah satu materi kimia yang dipelajari di kelas XI
semester 2 yang berisikan konsep-konsep yang terdapat dalam kehidupan
sehari-hari. Materi koloid harus dibuktikan melalui demonstrasi atau
eksperimen, dimana siswa melakukan pengujian hipotesis dan merancang
percobaan melalui pemasangan instrumen, pengambilan, pengolahan dan
penafsiran data, serta menyampaikan hasil percobaan secara lisan dan tertulis
(Mulyasa, 2007:133).

Berdasarkan hasil observasi penulis di SMAN 2 Lengayang,
pembelajaran kimia yang dilaksanakan oleh guru cenderung satu arah. Guru
menjelaskan materi di depan kelas sedangkan siswa hanya mendengar dan
menyalin materi ke buku catatan, kemudian mengerjakan soal-soal latihan yang
ada pada buku pegangan siswa. Saat pembelajaran berlangsung, komunikasi
antar guru dan siswa kurang terjalin. Hal ini terlihat dari sikap siswa yang pasif
saat guru meminta umpan balik mengenai materi yang diajarkan. Siswa
cenderung diam ketika guru memberikan pertanyaan, begitu juga ketika guru
memberikan kesempatan siswa untuk bertanya. Kondisi ini sangat
mempengaruhi hasil belajar kimia siswa sehingga berdampak pada rendahnya
hasil belajar yang dicapai oleh siswa yaitu nilai dibawah kriteria ketuntasan
minimal (KKM) yang sudah ditetapkan oleh sekolah yaitu 70. Berikut ini tabel
nilai ujian mid kimia siswa pada semester 2 kelas XI tahun pelajaran 2011-

2012.



Tabel 1. Nilai Rata-Rata Ujian Mid Kelas X1 IPA SMAN 2 Lengayang

NO Kelas Jumlah Siswa Rata-Rata Kelas
1 X1 1A 38 62,8
2 X1 1A; 38 51,3
3 X1 Xils 38 52,2

Guru kimia SMAN 2 Lengayang

Dalam proses pembelajaran yang baik harus terjadi interaksi timbal
balik antara guru dengan siswa dan antara siswa dengan siswa sehingga mereka
lebih termotivasi dalam memahami konsep dan hubungan antar konsep kimia
lainnya. Disamping itu, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
menuntut siswa menjadi aktif. Menurut Mulyasa (2007:154), pengembangan
KTSP menggunakan pendekatan kompetensi dan berlandaskan aktifitas serta
kemampuan peserta didik (student activity and thinking skill).

Untuk mengatasi masalah tersebut, sebaiknya guru dapat menciptakan
proses pembelajaran aktif sehingga dapat meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi pembelajaran. Hal ini dapat dilakukan dengan salah satu
strategi dalam belajar aktif yaitu strategi peninjauan kembali. Strategi
peninjauan kembali merupakan salah satu cara yang dapat membuat
pembelajaran tetap melekat dalam pikiran siswa, dengan cara mengalokasikan
waktu untuk meninjau kembali apa yang telah dipelajari. Materi yang telah
dibahas oleh siswa cenderung lebih melekat dalam pikiran ketimbang materi
yang tidak dibahas, karena dengan pembahasan kembali memungkinkan siswa
untuk memikirkan kembali informasi tersebut dan menemukan cara untuk

menyimpannya dalam otak (Siberman, 2006 : 249).



Salah satu strategi peninjauan kembali adalah strategi belajar aktif
tipe Hollywood Squares. Tipe ini merupakan salah satu cara pembelajaran aktif
untuk meninjau ulang materi yang disampaikan oleh guru. Pada strategi belajar
aktif tipe Hollywood Squares ini ada siswa yang berperan sebagai kontestan
yang akan membacakan pertanyaan yang sudah dibuat oleh semua siswa pada
kertas kecil yang berkaitan dengan materi pelajaran hari tersebut, Siswa yang
ditunjuk sebagai selebrity squares yang akan menjawab pertanyaan yang
diajukan oleh kontestan dan siswa yang lain membantu kontestan mengambil
keputusan dan mendiskusikan jawaban dari pertanyaan yang diajukan oleh
kontestan. Dalam Hollywood Squares ini semua siswa mempunyai tugas
masing-masing. Semua akan terlibat dalam proses pembelajaran, sehingga

siswa menjadi termotivasi dan aktif dalam balajar.

Penelitian strategi belajar aktif tipe Hollywood Squares pernah
dilakukan oleh Rezi (2009) pada mata pelajaran matematika. Dari hasil
penelitiannya diperoleh bahwa strategi belajar aktif tipe Hollywood Squares
dapat meningkatkan hasil belajar. Berdasarkan latar belakang diatas, penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: “Penggunaan Strategi
Belajar Aktif Tipe Hollywood Squares Pada Materi Koloid Kelas XI di SMAN

2 Lengayang”.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, ada beberapa masalah yang dapat

di identifikasi :



1. Kurang aktif siswa dalam proses pembelajaran.
2. Rendahnya hasil belajar.
1.3 Batasan Masalah
Agar penelitian lebih terarah, maka peneliti membatasi masalah pada
hasil belajar kimia siswa khususnya pada ranah kognitif yang dilakukan di

SMAN 2 Lengayang.

1.4 Perumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah pada penelitian
ini adalah: ”Bagaimanakah pengaruh penggunaan strategi belajar aktif tipe

Hollywood Squares pada materi koloid kelas XI di SMAN 2 Lengayang”.

1.5 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan
strategi belajar aktif tipe Hollywood Squares, terhadap hasil belajar kimia

siswa pada materi koloid kelas XI di SMAN 2 Lengayang.

1.6 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai:

1. Sebagai suatu alternatif cara mengajar, yang dapat dipakai untuk
mengajarkan materi kimia SMA agar siswa lebih aktif dalam proses

pembelajaran.



2. Sumbangan pemikiran bagi guru dalam hal variasi strategi pembelajaran.

3. Referensi bagi peneliti untuk penelitian lebih lanjut.



BAB I1
KERANGKA TEORITIS

2.1 Kajian Teori
2.1.1 Pembelajaran Aktif

Belajar aktif (Active Learning) adalah segala bentuk pembelajaran
yang memungkinkan siswa berperan secara aktif dalam proses pembelajar itu
sendiri baik dalam bentuk interaksi antara siswa maupun siswa dengan
pengajar dalam proses pembelajaran tersebut (Samadi, 2008:46). Sedangkan
menurut Hartono (2008:1) pembelajaran aktif (Active Learning) dimaksudkan
untuk mengoptimalkan penggunaan semua potensi yang dimiliki oleh anak
didik, sehingga semua anak didik dapat mencapai hasil belajar yang
memuaskan sesuai dengan karakteristik pribadi yang mereka miliki. Disamping
itu belajar aktif juga dimaksudkan untuk menjaga perhatian siswa agar tetap
tertuju pada proses pembelajaran.

Dua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa belajar aktif adalah
suatu proses pembelajaran yang mengkondisikan siswa untuk terlibat aktif
dalam interaksi antara sesama siswa juga dengan gurunya sehingga dapat
mengoptimalkan semua potensi yang dimiliki oleh siswa agar dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

Silberman (2006: 23) mengembangkan sebuah paham yang disebut
paham belajar aktif.

“Yang saya dengar, saya lupa. Yang saya dengar dan lihat, saya
sedikit ingat. Yang saya dengar, lihat dan pertanyakan atau
diskusikan dengan orang lain, saya mulai pahami. Yang saya
dengar, lihat, bahas dan terapkan, saya dapatkan pengetahuan



dan keterampilan. Yang saya ajarkan kepada orang lain, saya
kuasai”.

Pernyataan Silberman tersebut mengungkapkan bahwa mendengar
saja belum cukup dalam proses belajar mengajar, namun harus disertai dengan
kegiatan melihat. Proses akan bermakna jika siswa mampu mengolah informasi
dari apa yang didengar dan dilihatnya. Setelah informasi itu diolah oleh otak,
maka akan muncul pertanyaan-pertanyaan menyangkut informasi tersebut.
Pertanyaan tersebut akan terjawab apa bila siswa membahas dengan orang lain
atau temanya. Hal ini merupakan umpan balik untuk dapat melihat sejauh mana
pemahaman siswa terhadap informasi yang diperolehnya, kemudian siswa
menerapkan apa yang telah dipahaminya sehingga semua itu bisa menjadi
pengetahuan baginya. Siswa akan menguasai pengetahuan tersebut dengan
mengajarkannya kepada orang lain.

Pendapat di atas diperkuat oleh John Holt (1967) dalam Silberman
(2006: 26) yang menyatakan bahwa proses belajar akan meningkat, jika siswa
diminta untuk melakukan hal-hal sebagai berikut:

Mengemukakan kembali informasi dari kata-kata mereka sendiri.
Memberikan contohnya.

Mengenalinya dalam berbagai macam bentuk dan situasi.

Melihat kaitan antara informasi itu dengan fakta atau gagasan lain.
Menggunakannya dengan beragam cara.

Memprediksikan sejumlah konsekuensinya.
Menyebutkan lawan atau kebalikannya.

NoakwhE

Pendapat diatas menjelaskan bahwa proses balajar sesungguhnya
bukanlah semata kegiatan menghafal. Untuk mengingat apa yang telah
diajarkan, siswa harus memahaminya. Guru tidak dapat menuangkan langsung

informasi kedalam benak para siswanya, karena mereka sendirilah yang harus



menata apa yang mereka dengar dan mereka lihat menjadi satu kesatuan yang
bermakna. Tanpa peluang untuk mendiskusikan, mengajukan pertannyaan, dan
mempraktikan pada siswa lain, tujuan proses pembelajaran sesungguhnya tidak

akan tercapai.

2.1.2 Srategi Belajar Aktif Tipe Hollywood Squares

Srategi belajar aktif terdiri dari beberapa tipe, salah satunya adalah
tipe Hollywood Squares. Hollywood adalah sebuah nama permainan untuk
para selebriti ("bintang™). Sedangkan squares artinya pesegi, di mana para
selebriti berada pada posisi tiga orang duduk dilantai/didepan kursi dinamakan
(kelompok tic), tiga orang duduk dikursi dinamakan (kelompok tac), dan tiga
orang lagi berdiri dibelakang kursi dinamakan (kelompok toe). Posisi seperti
itu lah dinamakan dengan squares (persegi) dan ada dua orang sebagai
kontestan. Jadi Hollywood Squares adalah sebuah permainan di mana dua
kontestan bermain tic-tac-toe dan masing-masing selebriti (bintang) yang

berada di depan dengan posisi berbentuk persegi menghadap ke audiens.

Tipe Hollywood Squares ini adalah suatu teknik intruksional dari
belajar aktif yang termasuk dalam bagian reviewing strategis (strategi
pengulangan). Strategi ini dapat membantu siswa mengingat apa yang telah
mereka pelajari, menguji pengetahuan dan pengalaman siswa. Melalui strategi
ini diharapkan siswa akan lebih memahami materi yang telah dipelajarinya.

Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Silberman (2006: 249) bahwa:

Salah satu cara yang pasti untuk membuat pembelajaran tetap
melekat dalam pikiran adalah dengan mengalokasikan waktu



untuk meninjau kembali apa yang telah dipelajari. Materi yang
dibahas oleh siswa cenderung lima kali lebih melekat didalam
pikiran ketimbang materi yang tidak.

Strategi belajar aktif tipe Hollywood Squares ini merupakan aktivitas
yang menyenangkan karena disini siswa dapat bermain sambil belajar sehingga
tidak membosankan dan membuat siswa terus semangat. Dengan
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang telah dipelajari
diharapkan siswa dapat memperoleh hasil belajar yang memuaskan dan tujuan
pempelajaran dapat tercapai.

Menurut Silberman (2006: 267) strategi belajar aktif tipe Hollywood
Squares dapat juga divariasikan sesuai dengan kebutuhan kelas. Berdasarkan
langkah-langkah dari strategi belajar aktif tipe Hollywood Squares yang

dikemukakan oleh Silberman maka penulis dapat memodifikasikan sebagai

berikut:

1. Guru membagikan bahan ajar pada masing-masing siswa, kemudian
guru meminta siswa untuk menuliskan minimal satu pertanyaan yang
berkaitan dengan materi pelajaran.

2. Mengumpulkan pertanyaan. Jika guru menghendaki tambahkan
beberapa pertanyaan untuk menambah pemahaman konsep terhadap
materi pelajaran yang sedang dipelajari.

3. Menentukan siswa sebagai celebrity squares dan kontestan. Yang
terlebih dulu sudah ditentukan kelompok masing-masing dengan

cara membagi siswa yang terdiri atas kelompok tinggi, kelompok



sedang, dan kelompok rendah berdasarkan nilai ujian atau tingkat
kemampuan siswa.

. Meminta siswa sebagai celebrity squares menempati posisinya
masing-masing, yaitu tiga orang duduk dilantai didepan kursi diberi
nomor urut siswa 1, 2, dan 3 dinamakan barisan tac, tiga orang
duduk dikursi juga diberi nomor urut dinamakan barisan tic dan tiga
orang lagi berdiri dibelakang juga diberi nomor urut dinamakan
barisan toe kemudian ada dua orang sebagai kontestan.

. Strategi belajar aktif tipe Hollywood Squares dimulai dengan
kontestan memilih anggota dari celebrity squares untuk menjawab
pertanyaan permainan.

. Kalau celebrity squares yang ditunjuk oleh kontestan tidak dapat
menjawab pertanyaan maka pertanyaan dilempar ke celebrity lain
sehingga semua celebrity mendapat giliran. Apabila pertanyaan
berhasil dijawab maka diberikan sebuah kartu dengan tanda X
tercetak disatu sisi untuk ditempelkan ketubuh mereka.

. Kemudian kontestan menjawab setuju apabila jawabannya benar dan
tidak setuju apa bila jawabaya salah, dan siswa lain yang tidak
terlibat diberi kartu yang menyatakan setuju dan tidak setuju untuk
membantu kontestan membuat keputusan. Siswa yang tidak terlibat
juga ikut mencari jawaban soal ditempat duduk masing-masing yang

nantinya jawaban tersebut dikumpul setelah tic-tac-toe terbentuk.
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Soal yang tidak terjawab dengan benar oleh celebrity akan
diskusikan bersama guru.

8. Apabila semua celebrity sudah semuanya mendapat giliran untuk
menjawab pertanyaan maka dirotasikan lagi dengan mengajukan
pertanyaan baru kepada celebrity yang belum bisa menjawab
pertanyaan.

9. Tic-tac-toe terbentuk berarti kesembilan celebrity mendapat giliran
menjawab pertanyaan. Pertanyaan yang belum ditampilkan karena
keterbatasan waktu dijadikan tugas dirumah dan dikumpulkan pada
pertemuaan berikutnya.

10. Mengarahkan siswa pada kesimpulan tentang topik yang dibahas.

2.1.3 Pembelajaran Konvensional

Pembelajaran konvensional adalah pembelajaran langsung yang lebih
didominasi oleh guru dengan menggunakan metode ceramah. Ceramah
merupakan satu-satunya metode konvensional dan masih tetap digunakan
dalam strategi pembelajaran. Metode ini paling banyak dan paling sering
dipakai dalam berbagai kesempatan.

Metode pengajaran konvensional merupakan suatu cara penyampaian
informasi dengan lisan dari sesorang kepada sejumlah pendengar di suatu
ruangan. Kegiatan ini berpusat pada penceramah dan komunikasi yang terjadi

searah dari pembicaraan kepada pendengar. Penceramah mendominasi seluruh
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kegiatan dedang pendengar hanya memperhatikan dan membuat catatan

seperlunya.

2.1.4 Aktivitas Belajar

Prinsip belajar pada dasarnya adalah melakukan aktivitas, sebagai

mana yang diungkapkan oleh Sardiman (2010: 95) yaitu: “tidak ada belajar

kalau tidak ada aktivitas. Itulah sebabnya aktivitas merupakan prinsip didalam

interaksi belajar mengajar”. Berdasarkan pendapat tersebut, dapat dinyatakan

bahwa aktivitas merupakan hal yang sangat esensial dalam proses

pembelajaran. Aktivitas dapat dilakukan oleh siswa secara individu atau

kelompok dalam menyelesaikan permasalahan dalam belajar. Paul B. Diedrich

dalam Sardiman (2010: 101) menyatakan bahwa aktivitas belajar siswa dapat

dikelompokan secara garis besar yaitu sebagai berikut ini.

1.

Visual activities, yang termasuk didalamnya misalnya,
membaca, memperhatikan gambar demontrasi, percobaan,
pekerjaan orang lain.

Oral aktivities, seperti: menyatakan, merumuskan, bertanya,
memberi saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan
wawancara, diskusi, dan interupsi.

. Listening activities, sebagai contoh mendengarkan uraian,

percakapan, diskusi, musik dan pidato.

writing aktivities, seperti menulis cerita, karangan, laporan
angket, menyalin.

Drawing aktivities, seperti menggambar, buat grafik, peta,
diagram.

. Motor aktivities, yang termasuk didalamnya antara lain:

melakukan percobaan membuat kontruksi, model mereparasi,
bermain, berkebun, beternak.

Mental aktivities, sebagai contoh misalnya: menanggapi,
mengingat, memecahkan soal, menganalisis, melihat
hubungan, dan mengambil keputusan.
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8. Emotinal aktivities, seperti misalnya menaruh minat, merasa,
bosan, gembira, bersemangat, bergairah, berani tenang, dan

gugup.
Dalam penelitian ini, aktivitas siswa dalam pelaksanaan strategi
belajar aktif tipe Hollywood Squares sebagai berikut:

Tabel 2. Aktivitas Siswa yang Diamati Sesuai Dengan Strategi Belajar Aktif
Tipe Hollywood Squares.

NO Jenis ktivitas Indikator

1 Visual activities = Memperhatikan permainan yang dilakukan
selebrity squares dan kontestan (siswa yang
membantu kontestan).

= Memperhatikan guru menyajikan materi.

2 Oral activities = Mendiskusikan jawaban dari  Selebrity
squares (siswa yang membantu kontestan).

3 Writing activities | = Menuliskan jawaban dari pertannyaan yang
diajukan oleh kontestan pada kertas (siswa
yang membantu kontestan).

4 Mental activities = Menanggapi pertannyaan teman saat diskusi.
= Menyimpulkan.
= Evaluasi.

2.1.5 Hasil Belajar
Hasil belajar adalah sesuatu yang diperoleh siswa setelah melakukan
kegiatan belajar, hal ini sesuai dengan pendapat Sudjana (2002:22)
mengemukakan bahwa hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang
dimiliki siswa setelah ia memperoleh pengalaman belajarnya. Dengan kata lain
hasil belajar kimia adalah prestasi yang telah dicapai dan dilakukan setelah

mengikuti proses.

Hasil belajar merupakan perilaku berupa pengetahuan, keterampilan,
sikap, informasi, atau strategi kognitif yang baru diperoleh siswa setelah

berinteraksi dengan lingkungan dalam suatu suasana atau kondisi
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pembelajaran. Seseorang dapat dikatakan berhasil dalam belajar jika telah
terjadi perubahan tingkah laku dalam dirinya baik dalam bentuk pengetahuan
dan keterampilan maupun dalam bentuk sikap dan nilai positif.

Penilaian hasil-hasil belajar mencakup pada: ranah kognitif berkenaan
dengan hasil belajar intelektual, ranah afektif berkenaan dengan sikap, ranah
psikomotor berkenaan dengan hasil belajar dengan keterampilan dan
kemampuan bertindak. Ketiga aspek penilaian tersebut merupakan satu
kesatuan yang dapat membentuk suatu hubungan hirarki.

Sudjana (2002: 22), menjelaskan tipe-tipe hasil belajar dari ketiga
aspek penilaian yaitu:

a. Ranah kognitif, berkenaan dengan hasil belajar intelektual
yang terdiri dari enam aspek, yaitu pengetahuan, pemahaman,
penerapan, analisis, sintetis, dan evaluasi.

b. Ranah afektif, yang berkenaan dengan sikap yang terdiri dari
lima aspek, yaitu menerima, jawaban, penilain, organisasi
dan internalisasi.

c. Ranah psikomotor, berkenaan dengan hasil belajar
keterampilan dan kemampuan bertindak yang terdiri dari
enam aspek, yaitu gerakan refleks, keterampilan gerakan
dasar, kemampuan perseptual, keharmonisan atau ketepatan,
gerakan keterampilan kompleks, dan gerakan ekspresif.

Jika seseorang belum dikatakan berhasil sebelum diadakan penilaian.
Dengan demikian hasil belajar dapat menggetahui sejauh mana kemampuan
dan keberhasilan siswa dalam memahami konsep dan prinsip dari bahan ajar
yang diberikan, serta untuk melihat ketuntasan belajar siswa. Dalam peneltian
ini hasil belajar kimia yang dimaksusd adalah nilai tes hasil belajar yang

diperoleh siswa setelah proses pembelajaran menerapkan strategi belajar aktif

tipe Hollywood Squares.
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2.1.6 Karakteristik Materi Koloid

Berdasarkan silabus Tingkat Satuan Pendidika (KTSP) Materi koloid
merupakan salah satu materi kimia yang dipelajari di kelas XI semester 2
dengan Standar kompetensi (SK) yaitu menjelaskan sistem dan sifat koloid
serta penerapannya dalam kehiduan sehari-hari dengan Kompetensi Dasar
(KD) membuat berbagai sistem koloid dengan bahan-bahan yang ada di
sekitarnya dan mengelompokkan sifat-sifat koloid dan penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari.

Sedangkan indikator pencapaian hasil belajar diantaranya:

1. Mengklasifikasikan suspensi kasar, larutan sejati dan koloid.

2. Mengelompokkan jenis koloid.

3. Mendeskripsikan sifat-sifat koloid.

4. Menjelaskan peranan koloid dalam kehidupan sehari-hari.

5. Menjelaskan proses pembuatan koloid.

Menurut silabus Satuan Pendidika (KTSP) Materi sistem koloid
diberikan dengan percobaan sehingga siswa dapat memahami dan
mengidentifikasi mengenai partikel, penggolongan, sifat, pembuatan,
pemurnian, penstabilan dan kegunaan koloid. Pembahasan difokuskan pada
sifat khusus koloid yang ukuran partikelnya lebih besar dari pada partikel
larutan. Akibatnya partikel koloid mempunyai interaksi khusus dengan pelarut,

cahaya, panas,medan listrik dan senyawa elektrolit.
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Berdasarkan indikator dari silabus kimia KTSP 2006, materi koloid

meliputi:

1. Sistem koloid
a. Pengertian sistem koloid
b. Jenis-jenis koloid
2. Sifat-sifat koloid
a. Efek Tyndal
b. Gerak Brown
c. Muatan Koloid
d. Koloid Pelindung
e. Dialisis
f. Koloid Liofil dan Liofob
3. Pembuatan sistem koloid
a. Cara Kondesasi
b. Cara Dispersi
c. Kaoloid dalam kehidupan sehari.
Uraian materi lengkap tentang sistem koloid dapat dilihat pada

lampiran 1.
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2.2 Kerangka Konseptual dan Hipotesis
2.2.1 Kerangka Konseptual

Berdasarkan landasan teori yang telah dikemukakan di atas, bahwa
dalam usaha untuk menerapkan KTSP yang berorientasi pada hasil dan proses,
guru perlu menciptakan kondisi yang dapat melibatkan siswa secara aktif dan
berpartisipasi dalam belajar sehingga dapat meningkatkan kemampuan belajar
siswa. Dalam proses pembelajaran yang baik harus terjadi interaksi timbal
balik antara guru dengan siswa dan antara siswa dengan siswa sehingga mereka
lebih termotivasi dalam memahami konsep dan hubungan antar konsep kimia
lainnya. Disamping itu, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)

menuntut siswa menjadi aktif.

Salah satu cara untuk menciptakan proses pembelajaran aktif sehingga
dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran. Hal ini
dapat dilakukan dengan salah satu strategi dalam belajar aktif yaitu strategi
peninjauan kembali. Salah satu strategi peninjauan kembali adalah strategi
belajar aktif tipe Hollywood Squares. Tipe ini merupakan salah satu cara
pembelajaran aktif untuk meninjau ulang materi yang disampaikan oleh guru.
Penggunakan strategi belajar aktif tipe Hollywood Squares sebagai salah satu

alternatif yang dapat meningkatkan minat dan hasil belajar.
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tipe Hollywood Square
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antar siswa

e Siswa termotivasi untuk belajar
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cendrung mendengarkan, dan
mencatat informasi dari guru.

l

Hasi belajar

|

Hasil belajar

Dibandingkan
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Gambar 1. Skema Kerangka Konseptual

2.2.2 Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang

signifikan terhadap hasil belajar kimia siswa dengan menggunakan strategi

belajar aktif tipe Hollywood Square pada materi koloid kelas X1 di SMAN 2

Lengayang”.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa
yang belajar dengan penggunaan strategi belajar aktif tipe Hollywood Squares
lebih tinggi dari pada hasil belajar siswa yang belajar dengan pembelajaran
konvensional pada materi koloid kelas XI di SMAN 2 Lengayang. Hal ini
diperoleh setelah dilakukan analisis terhadap tes akhir dimana nilai thitung = 2,64

pada o = 0,05 sehingga thitung > tranel dan hipotesis diterima.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dapat disarankan yaitu:

1. Diharapkan guru kimia SMA menerapkan strategi belajar aktif tipe
Hollywood Squares untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar
kimia siswa.

2. Pada penelitian ini baru dipusatkan pada ranah kognitif, diharapkan
pada penelitian selanjutnya dilakukan penilaian dari ketiga ranah pada

pembelajaran kimia koloid di SMA.

37
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